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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perekonomian yang berkembang begitu pesat mendorong persaingan
bisnis semakin kuat sehingga mengharuskan mangjer untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaannya. Madal, kerja menjadi penunjang utama sebuah
perusahaan untuk melckukan kegiaian operasional agar tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan depat tercapai. Perubahan struktur modal perusahaan
akan mempengaiuhi besarnyatingkai risiko yang dihadapi perusahaan dalam
permodalan, sehingga diperlukan pemilihan struktur modal yang sesuai agar
optimal- dari pihak manajemen. Modal dari pihak luar yang terlalu besar akan
mempunyal sebuah risiko ketiapgar-yang besar pula bagi perusahaan, karena
harus membayar bunga piffeman. pada pihak |uar. Sedangkan jika
menggunakan modal sendiri kemungkinan perusahaan akan kurang efektif.

Ada tujuan lain yang diharapkan oleh investor saai ingin melakukan
investasi pada perusahaan dalam bentuk saham yaiitr mengharapkan deviden
dari saham tersebut dan mengharapkan capital gain dari saham tersebut
berupa peningkatan harga-saham--selingga ada beberapa respon yang
dilakukan oleh investor ketika menerima informasi tentang pertumbuhan
perusahaan. Investor dan mangjer perusahaan tertarik kepada pertumbuhan
perusahaan karena memberikan aspek yang positif, pertumbuhan perusahaan
merupakan signal atau tanda bahwa perusahaan memliki prospek yang

menguntungkan bagi investor Sriwardany, (2006:1).



Struktur modal perusahaan merupakan salah satu faktor fundamental
dalam operasi perusahaan. Struktur modal suatu perusahaan ditentukan oleh
kebijakan pembelanjaan (financing policy) dari manger keuangan yang
senantiasa dihadapkan pada pertimbangan baik yang bersifat kualitatif
maupun kuantitatif yang mencakup tiga unsur penting, yaitu : pertama,
keharusan untuk membayar balés Jasa atas penggunaan modal kepada pihak
yang menyediakan dana tersebut, atau siiat-keharusan untuk pembayaran
biaya modal.-Kedua, sampal seberepa jauh kewenangan dan campur tangan
pihak jpenyedia.dana itu delam mengelola perusahaan. Ketiga, resiko yang
dihadapi perusahaan (Safrida, 2003:1).

PT. Perkebunan Nusantara X1V didirtkan pada tanggal"11 Maret 1996
berdasarkan Peraturan Pemeririian-dNomor 19 tahun 1996." Pembentukan
PT. Perkebunan Nusantara™x1Vs merupakan sadah satu wujud dari
pemberdayaan subsektor pertanian/perkebunan untuk memact pengembangan
Kawesan Timur Indonesia Menjadi perusahaain agribisnis dan agroindustri
yang kompetetif, mandiri dan memberdayakan ekonomi rakyat, maka dari itu
kinerja keuangan pada perusahaan tni harus ditingkatkan dan dikelola dengan
baik.

Peningkatan pada nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh sistem kinerja
keuangan perusahaan. Baik atau buruknya nilai perusahaan tergantung pada
kinerja keuangan perusahaan itu sendiri. Bila kinerja keuangan perusahaan
semakin membaik maka akan diikut sertakan oleh nilai perusahaan.

K eputusan-keputusan yang dilakukan manajer keuangan akan merubah sistem



kinerja keuangan perusahaan karena akan membawa perusahaan, kearah yang
semakin baik ataukah akan semakin memperburuk perusahaan. Hal itu akan
menjadi pekerjaan setiap hari bagi manger keuangan perusahaan untuk
mengolah perusahaanya. Sehingga nilai perusahaan akan berada di kondis

yang lebih baik.

Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam pendlitian ini penulis

Pengaruh Struktur
modal dalam ki keuangan perusahaan pad . Perkebunan Nusantara

X1V Makassar.

D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:



a. Bagi penditi
Penenelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menerapkan
ilmu yang diperoleh dari perkuliahan serta sebagai gang mencari
pengalaman dalam penedlitian.

b. Perusahaan

Penelitian ini di harap memberikan manfaat dan kontribusi bagi

para pemegang..Keg \..
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Manajemen Keuangan

Mangjemen keuangan adalah segala kegiatan atau aktivitas perusahaan

yang berhubungan dengan .--f* memperoleh pendanaan modal

kerja, menggun

v @\

=

3 dana, dan mengelola asset yang
pﬁ MUH{! haen. Menurut Sutrisno (2008:3)

modal) didefinisikan sebagai
komposiss modal perusahaan dilihat dari sumbernya khususnya yang
menunjukkan porsi dari modal perusahaan yang berasal dari sumber utang
(kreditur) dan sekaligus porsi modal yang berasal dari pemilik sendiri
(owners’ equity). struktur modal diukur menggunakan tiga indikator, yaitu

leverage, debt to equity, dan collateralizable assets. Leverage mencerminkan



C.

penggunaan sumber dana yang berasal dari utang jangka panjang (modal
asing) yang menimbulkan beban tetap bagi perusahaan, seperti beban bunga.
Nilai dari indikator ini ditentukan menggunakan long-term debt to total assets
ratio (Sugeng, 2009:41).

Ambarwati (2010) menyatakan struktur modal sangat penting bagi
perusahaan karena menyangkut” kebijakan penggunaan sumber dana yang
paling menguntungkan. Perusahaan dapat-imenggunakan modal sendiri dan
modal asing.atau utang ‘delam- mendanal .kebutuhan-pendanaan perusahaan.
Mardiyanto (2009:258) menjelaskan-neraca | perusahaan terdiri dari sisi Kiri
dan® sisi. kanan. Sisi kit adalah aktiva, disebut struktur . harta/usaha
(asset/business structure). Sisi kanan adalah utang dan ekuitas yang disebut
struktur _keuangan (financial -struetvie). Struktur modal (capital structure)
didefinisikan sebagal kompodSidan proporsi utang jangka panjang dan
ekuitas (saham preferen dan saham biasa) yang ditetapkan perusahaan.
Dengan demikian, struktur modal adalah strukiur keuangan dikurangi oleh
utang jangka pendek. Utang jangka pendek tidak: diperhitungkan dalam
struktur modal karena utang jenis Ini. umumnya bersifat spontan (berubah

sesua dengan perubahan tingkai-penjualan).

Jenis-Jenis M odal
Arti kata dari modal adalah sumber dana yang digunakan pada suatu

perusahaan. Modal meliputi semua komponen di sisi pasiva pada neraca



perusahaan kecuali hutang lancar. Modal terdiri dari modal utang dan modal

sendiri/ekuitas. Jenis-jenismodal antaralain:

1) Moda Pinjaman, termasuk semua pinjaman jangka panjang yang
diperoleh perusahaan. Diketahui bahwa biaya modal pinjaman relatif lebih
rendah dibandingkan dengan bentuk pinjaman lainnya, hal ini disebabkan

karena mereka memperoleh’ risiko yang relatif kecil atas segala jenis

engka panjang yang
aham. Modal sendiri
diharapkan tetap berada dalam perusahaan untuk jangka waktu yang tidak
terbatas sedangkan modal pinjaman mempunyai jatuh tempo. Ada dua

sumber utama modal sendiri, yaitu:



a. Moda saham preferen yang merupakan bentuk khusus kepemilikan
perusahaan di mana dividen diperoleh secara tetap serta pembayarannya
harus didahulukan dari dividen saham biasa.

b. Modal saham biasa yang terdiri atas saham biasa dan laba ditahan.
Saham biasa merupakan bentuk modal sendiri yang paling mahal biaya
modalnyadiikuti dengan labaditahan dan saham preferen.

Hubungan antara” .modal pinjaman -dan, modal sendiri mempunyai
perbedaan utama dalam ‘hek. suara,-tuntutan zies pendapatan dan aset, jatuh
tempo dan periakuan pajek atas blayamodzal: Harus dipahami posisi pemegang
modal sendiri adalah sckunder | dibanding pemegang “modal. pinjaman.
Pemegang modal sendiri -menanggung ristko yang lebih besar sehingga
kompensasl bagi pemegang medal seadint haruslebih tinggi dibanding dengan

pemegang saham pinjaman.

D. Komponen Struktiur Modal
a. Modal Asing/ Hutang Jangka Panjang (Long-Term Debt)

Mengukur besarnya aktiva perusehaan yang dibiayai oleh kreditur
(debt ratio) dilakukan-dengan cara-membagi total hutang jangka panjang
dengan total asset. Semakin tinggi debt ratio, semakin besar jumlah modal
pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Modal asing/ hutang jangka panjang adalah hutang yang
jangka waktunya panjang, umumnya lebih dari sepuluh tahun. Hutang

jangka panjang ini pada umumnya digunakan untuk membelanjal



perluasan perusahaan atau modernisasi dari perusahaan karena kebutuhan
modal untuk keperluan tersebut meliputi jumlah yang besar. Jenis atau
bentuk-bentuk utama dari hutang jangka panjang ini antaralain:
a) Hutang Hipotik (Mortgage)
Pinjaman Hipotik adalah bentuk hutang jangka panjang yang dijamin
dengan aktiva tidak bergerak (tanah dan bangunan) dimana kreditur
diberi hak hipetik-terhadap aktiva tersebut artinya apabila debitur tidak
memenuhi keval i bennya. imaka barang ' jaminan, tersebut dapat untuk
menutupi,utangny a.
b) Cbligas
Obligas atau bonds adalah surat berharga atau seriifikat yang berisi
kontrak jangka panjangahtera, pembert pinjaman dengan yang diberi
pinjanan. Dimana pemifyamedana setuju untuk membayar bunga dan
pokok pinjaman, padatanggal tertentu kepada pemegang obligasi.
Modal asing/ hutang jangka panjang di lain pihak, imerupakan sumber
dana bagi perusahaan yang harus dibayar kembali dalam jangka waktu
tertentu. Semakin lamajengka wakiu dan semakin ringannya syarat—syarat
pembayaran kembali-hutang tersebut-akan mempermudah dan memperluas
bagi perusahaan untuk memberdayagunakan sumber dana yang berasa
dari modal asing/hutang jangka panjang tersebut. Meskipun demikian,
hutang tetap harus dibayar kembali pada waktu yang sudah ditetapkan
tanpa memerhatikan kondisi finansial perusahaan pada saat itu dan harus

sudah disertai dengan bunga yang sudah diperhitungakan sebelumnya.
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Dengan demikian, seandainya perusahaan tidak mampu membayar
kembali hutang dan bunganya, maka kreditur dapat memaksa perusahaan
dengan menjua aset yang dijadikan jaminannya. Oleh karena itu,
kegagaan untuk membayar kembali hutang atau bunganya akan
mengakibatkan para pemilik perusahaan kehilangan kontrol terhadap
perusahaannya seperti halnyas, terhadap sebagian atau keseluruhan
modalnya yang ditanamkan dalamperusahaan. Begitu pula sebaliknya,
para kreditur pun dapat kehilangan. control terhadap sebagian atau
seluruhnya. dana pinjaman- dansbunganya karena segala, macam bentuk
yang ditanamkan di dalam perusahaan selalu dihadapkan pada risiko
kerugian. Strukiur-modal pada dasarnya-merupakan suatu pembiayaan
permanen yang terdiri dari- modatsendiri-dan modal asing, dimana modal
sendiri terdiri dariberbagai jenrs seham dan laba ditahan.

Penggunaan modal -asing akan -menimbulkan beban-yang tetap dan
besarnya penggunaan. modal asing ini menentukan -besarnya leverage
keuangan: yang digunakan perusahaan. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa semakin besar proporsi modal asing/hutang jangka
panjang dalam struktur-modal perusahaan, akan semakin besar pularisiko
kemungkinan terjadinya ketidakmampuan untuk membayar kembali
hutang jangka panjang beserta bunganya pada tangga jatuh temponya.
Bagi kreditur ha ini berarti bahwa kemungkinan turut serta dana yang
mereka tanamkan di dalam perusahaan untuk dipertaruhkan pada kerugian

juga semakin besar.
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b. Moda Sendiri (Shareholder Equity)
Moda sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan
yang tertanam dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya
(Riyanto, 2001). Modal sendiri berasal dari sumber intern maupun sumber

extern. Sumber intern di dapat dari keuntungan yang dihasilkan

peerusahaan, sedang extern berasal dari modal yang berasal
dari pemilik perusah \\ nga dapat didefinisikan sebagai

V2SN wKASS s Y,
Ko \“M( S

(o
&\m"ﬁ.;/é

ASal

J“,Pj

atas dari para pemegang

. 1@* | O -ﬂ_A_:

Saham biasa adalah bentuk komponen modal jangka panjang yang

ditanamkan oleh investor, dimana pemilik saham ini, dengan
memilikimsaham ini berarti ia membeli prospek dan siap
menanggung segala risiko sebesar dana yang ditanamkan.

b) Saham Preferen (Preferred Sock)
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Saham preferen bentuk komponen modal jangka panjang yang
merupakan kombinasi antara modal sendiri dengan hutang jangka
panjang.

c) Saham Preferen Kumulatif (Cummulative Prefered Stock)

Jenis saham ini pada dasarnya adalah sama dengan saham preferen.
Perbedaannya hanyasterletak pada adanya hak kumulatif pada
saham preferen kumulatif. Dengan, demikian pemegang saham
kumulatif apebila tidak -menerinia deviden-selama beberapa waktu
karena. besarnya laba tidak . mengizinken atau wkarena adanya
kerugian, pemegang saham jenisini di kemudian hari apabila
perusahaan - mendapatkan  keuntungan berhak —untuk  menuntut
dividen-dividen yane tidak @i bayarkan diwak tuwaktu yang lampaul.
2. LabaDitahan
I-aha yang ditahan adalah bagian-laba yang ditanam-kembali dalam
perusahaan. Laba yang diperoleh tidak semuanya dibagikan kepada
para pemilik (pemegang saham) sebagal dividen, tetapi sebagian akan
ditahandan ditanamken kembali dalamn perusahaan untuk membiayai
keperluan perusahaan.

Komponen modal sendiri ini merupakan modal dalam perusahaan yang
dipertaruhkan untuk segala risiko, baik risiko usaha maupun risiko kerugian—
kerugian lainnya. Modal sendiri ini tidak memerlukan adanya jaminan atau
keharusan untuk pembayaran kembali dalam setiap keadaan maupun tidak

adanya kepastian tentang jangka waktu pembayaran kembali modal yang
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disetor. Oleh karena itu, tiap-tiap perusahaan harus mempunyai sejumlah
minimum moda yang diperlukan untuk menjamin kelangsungan hidup
perusahaan.

Modal sendiri yang bersifat permanen akan tetap tertanam dalam
perusahaan dan dapat diperhitungkan pada setigp saat untuk memelihara
kelangsungan hidup serta melindungi perusahaan dari resiko kebangkrutan.
Modal sendiri merupakan sumber dana peiusahaan yang paling tepat untuk
diinvestasikan-pada akti va. tetap yaig bersiftel permanen dan pada investasi-
investasi.yang. menghadapi 1esiko kerugian ‘atal kegagalan yang relatif besar,
karena suatu kerugian atall kegagalan deri investas terscbut dengan aasan
apapun merupakan -.tindakan membahayakan bagi kontinuites atau

kelangsungan hidup perusahaan:

E. Teori Stuktur Modal
A. Pendekatan Modigliani dan Miller

Tahun* 1958, teori struktur modal modern mulai dikenal, ketika
Franco. Modigliani ‘dan Merton Miller  (selanjutnya disebut MM)
menerbitkan apa yang-disebut sebagasalah satu artikel keuangan paling
berpengaruh yang pernah ditulis. MM membuktikan, dengan sekumpulan
asumsi yang sangat membatasi, bahwa nilai sebuah perusahaan tidak
terpengaruh oleh struktur modalnya. Dengan kata lain, hasil yang
diperoleh MM menunjukkan bahwa bagaimana cara sebuah perusahaan

akan mendana operasinya tidak akan berarti apa-apa, sehingga struktur
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modal adalah suatu hal yang tidak relevan. Modigliani dan Miller
menentang pendekatan tradisional dengan menawarkan tingkat kapitalisasi
perusahaan yang konstan. MM berpendapat bahwa resiko total bagi
seluruh pemegang saham tidak berubah walaupun struktur modal
perusahaan mengalami perubahan, karena nilai investas total perusahaan

tergantung dari keuntungan~dan.resiko, sehingga nilai perusahaan tidak

reaistis, hasil arelevanan—-MM-memiliki arti penting. Dengan
menunjukkan kondisi dimana struktur modal tersebut tidak relevan, MM
juga telah memberikan petunjuk mengenai hal-ha apa yang dibutuhkan
agar membuat struktur modal menjadi relevan yang selanjutnya akan

mempengaruhi nilai perusahaan.
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Asums yang diubah adalah adanya pagak terhadap penghasilan
perusahaan. Dengan adanya paak ini, MM menyimpulkan bahwa
penggunaan utang akan meningkatkan nilai perusahaan karena biaya
bunga utang adalah biaya yang mengurangi pembayaran pajak Teori MM
tersebut sangat kontroversial. Implikasi teori tersebut adalah perusahaan
sebaiknya menggunakan utang ‘sebanyak-banyaknya. Dalam praktiknya,
tidak ada perusahaan.yang mempunyai-utang sebesar itu, karena semakin
tinggi tingkat urang . Suaiu - perusahaan, akan-semakin tinggi juga
kemungkinan. kebangkrutannya-inilah. yvang melatarbelekangi teori MM
yang mengatakan agar perusahaan menggunakan utang sebanyak-

banyaknya, karena MM mengabaikan biaya kebangkrutan.

. Teori Trade-off

Masih terdapat teori™lain=siruktur ‘modal selain teori yang telah
dikemukakan oleh MM. Teori ini. membahas tentang . hubungan antara
struktur modal dengan nilai perusahaan. Dalam kenyataannya, ada hal-hal
yang ‘membuat perusahaan tidak bisa menggunakan utang sebanyak-
banyaknya. Model “irade-off mengasumsikan bahwa struktur modal
perusahaan merupakan--hasil trade-off darl keuntungan pajak dengan
menggunakan utang dengan biaya yang akan timbul sebaga akibat
penggunaan utang tersebut.

Esens trade-off theory dalam struktur modal adalah
menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang timbul sebagai akibat

penggunaan utang. Sejauh manfaat lebih besar, tambahan utang masih
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diperkenankan. Apabila pengorbanan arena penggunaan utang sudah lebih
besar, maka tambahan utang sudah tidak di perbolehkan. Trade-off theory
telah mempertimbangkan berbagai faktor seperti corporate tax, biaya
kebangkrutan, dan personal tax.

Biaya lain dari tingginya utang adalah peningkatan biaya keagenan
(agency cost) antara pemegangsutang dengan pemegang saham karena
potensi kerugian yang dialami oleh pemegang utang dalam meningkatkan
pengawasan / terhadap. perusahaan. .~ Pada intinya teori trade-off
menunjukkan. bahwe.. nilai- perusehaan | dengan; utangs, akan semakin
meningkat dengan meningkatnya pula tingkat utang. Penggunaan utang
akan. meningkatkan nilal perusshaan tetapi hanya pada sampai titik
tertentu. Setelah titik tersepuf; peiggunaan utang justru menurunkan nilai
perusahaan.

. Pecking Order Theory

Pada tahun 1961, seorang akademisi Donald Donaldson melakukan
pengamatan terhadap perilaku strukiur modal perusahaan Amerika Serikat.
Pengamatannya menunjukkan bahwa  perusahaan  yang mempunyai
keuntungan tinggl ternyaia-cenderung menggunakan utang yang lebih
rendah. Pada tahun 1984 Myers dan Magjluf mengemukakan mengenai
teori pecking order, mereka menetapkan suatu urutan keputusan
pendanaan dimana para managjer pertama kali akan memilih untuk
menggunakan laba ditahan, kemudian utang, dan modal sendiri eksterna

sebagai pilihan terakhir (J. Fred Weston dan Thomas E. copeland, 2010).
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Pecking order theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai urut-
urutan preferenss daam memilih sumber pendanaan. Perusahaan-
perusahaan yang profitable umumnya meminjam dalam jumlah yang
sedikit.

Hal tersebut disebabkan karena mereka memerlukan external
financing yang sedikit. Perusahaan—perusahaan yang kurang profitable
cenderung mempunyai' utang yang lebih.besar karena alasan dana interna
yang tidak-mencukupi kebuiuhan dan: karena utang merupakan sumber
eksternal yang disukal. Dana eksiernal 1ebih disukal dalam bentuk utang
daripada modal sendiri karena pertimbangan biaya emis utang jangka
panjeang yang lebh murah dibanding dengan biaya emis saham. Teori
pecking order bisa menjelgsikan, alasan peruschaan mencapai tingkat
keuntungan yang tinggl justre’ imempunyail tingkat utang yang lebih kecil,
tetapi karena mereka tidak begitu membutuhkan dana eksternal. Tingkat
keuntungan yang tinggi menjadikan dana internal perusahaan cukup untuk

mendanai kebutuhan investas perusahaan.

F. Faktor — Faktor yang Memengar uhi-Struktur Modal
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa struktur modal
merupakan perimbangan atau perbandingan antara modal jangka panjang
dengan modal sendiri. Masalah struktur modal merupakan masalah yang
penting bagi setiap perusahaan karena baik buruknya struktur modal akan

mempunyai efek yang langsung terhadap posisi finansial perusahaan.
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Struktur modal perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor, Sutrisno
(2000:307-308) antaralain:
1. Persesuaian (Suitability)

Berjangka pendek bila dibelanjai dengan utang, obligasi atau dengan

mengeluarkan modal sendiri kurang sesuai. Sebaliknya cara pemenuhan

dana disesuaikan dengan _janoka waktu kebutuhannya, artinya bila

\ baiknya dipenuhi sumber dana

3. Laba (Earning per Share)

Memilih sumber dana apakah dari saham atau utang, secara finansia
harusnya bisa menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham lebih besar.

4. Tingkat Risiko (Riskness)
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Utang merupakan sumber dana yang mempunyai risiko tinggi sebab
bunganya tetap harus dibayarkan baik pada saat perusahaan mendapatkan
laba maupun dalam kondis merugi. Oleh karena itu semakin besar
penggunaan dana dari utang mengindikasikan perusahaan mempunyai

tingkat risiko yang lebih besar.

G. Pengukuran Struktur

. ‘/E\?’ MUH 4

S KAS .ﬁqﬁdfq

odal suatu perusahaan,

H. Pengertian Laporan Keuangan
Untuk membahas manajemen keuangan, tidak bisa terlepas dari laporan
keuangan. Oleh karena itu diperlukan pembahasan singkat menegenai |aporan

keuangan. Laporan keuangan pada dasarnya adalah suatu proses akuntansi
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yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikas antara data keuangan
dengan aktifitas suatu badan usaha dengan pihak yang berkepentingan
terhadap perusahaan tersebut. Laporan keuangan dapat memberikan informasi
yang sangat berguna sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan yang bersangkutan. Menurut Fahmi (2011:22) laporan keuangan
merupakan suatu informasi yang inenggambarkan kondisi suatu perusahaan,
dimana selanjutnya ite akan menjadi suatu. informasi yang menggambarkan
tentang kinerja suatu: perusahaan..-Sedangkan Menurut Sutrisno (2008:9)
laporan’ keuangain mertpakan hasii akhir darl proses akuntansi yang meliputi
dualaporan utama yakni Neraca dan laporan Rugi Laba.

L aporan keuangan- disusun dengan maksud untuk menvajikan laporan
kemajuan perusahaan — secarer . peragdik.  Mangemen perlt. mengetahui
bagaimana perkembangan keadzan, avestas dalam perusahaan dan hasil-hasi
yang- dieapal selama jangka waktu yang diamati. Pada umumnya laporan
keuangan itu sendiri dari neraca dan perhitungan rugi laba serta laporan
perubahan modal, dimana neraca menunjukkan jumlah aktiva, hutang dan
modal dari suatu perusahean pada tangoal tertentu, sedangkan pada rugi laba
memperlihatkan hasil-hasil-yang telah-dicapa oleh perusahaan serta biaya
yang terjadi selama periode tertentu.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan posis
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang menjelaskan atau melaporkan kegiatan perusahaan
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sekaligus untuk mengevaluasi keberhasilan strategi perusshaan dalam

pencapaian tujuan yang ingin dicapai.

Jenis— Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa
jenis, tergantung dari maksud+ dan tujuan pembuatan laporan keuangan
tersebut. Masing-masing.-laporan keuangan.memiliki artinya sendiri, naman
dalam peraktiknya perusehaan - dituntut .untuk menyusun beberapa jenis
laporan’ keuangain yang sesuai-dengan Standar vang telah ditentukan. Secara
umum laporan keuangan perusahaan terdiri dari neraca, laba rugi dan arus kas.
1. Neraca (balance sheet)
Neraca menunjukkan aktiva, htftang dan-modal sendiri suatu perusahaan
pada hari terakhir periode~akuniansi. Aktiva menunjukkan penggunaan
dana; hutang dan moda  menunjukkan sumber ‘dana yang diperoleh.
Menurut Kasmir (2016:28) neraca merupakan. laporan yang menunjukkan
posis keuangan perusahaan pada tanggal terientu. Menurut Warsono
(2003:27) menyatakan bahwa neraca adalah laporan keuangan yang
menggambarkan posisi-keuangan-suatu organisas pada suatu periode
tertentu. Sedangkan menurut Sutrisno (2008:9) neraca merupakan laporan
yang menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu.
2. Laporan labarugi ( income statement)
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan jumlah

penghasilan atau pendapatan dan biaya dari suatu perusahaan pada periode
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tertentu sebagaimana halnya neraca, laporan laba rugi juga disusun tiap
akhir tahun. Menurut Sutrisno (2008:10), laporan rugi laba adalah laporan
yang menunjukkan hasil kegiatan perusahaan dalam jangka waktu tertentu
dan menurut menurut Kasmir (2016:29) laporan laba rugi merupakan

laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam

suatu periode tertentu.

J. KinerjaKeuangan
Kinerja keuangan adalah prestas kerja dibidang keuangan yang telah
dicapa perusahaan dan tertuang dalam laporan keuangan perusahaan. Kinerja
keuangan dapat diukur dengan return on assets (ROA), karena ROA

merupakan rasio yang dapat mengukur efektivitas perusahaan didalam



23

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
Penilaian kinerja suatu perusahaan dapat digunakan sebagai alat untuk
melakukan analisis yang tergantung dari sudut pandang pemilik, kreditur dan
mengjer. Jika dilihat dari sudut pandang pemilik, maka kinerja perusahaan
dinilai dari segi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi
pemegang saham perusahaan.

Kinerja perusahaan: menunjukkan -Kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan-~keuntungen. atau - pengembalian  atas. sumber daya yang
diinvestasikan. di-dalannya. Menurui-Fehimi’ (2014:2) ‘Kinerja keuangan adalah
suaiu anelisis yang dilakukan untuk melihat sgauh mana suatu perusahaan
telah melaksanakan - dengan menggunakan - aturan-atuian  pelaksanaan
keuangan secara bark dan benary Petusahaan melakukan evaluas kinerja di
satigp akhir periode akuntans~Kinerja perusahaan yang meningkat dari
periode ke periode menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek
masa depan yang baik. Jadi dengan demikian kinerja keuangan perusahaan
adalah 'suatu hasil yang telah dikerjekan oleh perusahaan dalam rangka
mencapal tujuan atau target yang dilaksanekan secara legal, tidak melanggar

hukum serta sesual dengan tanggung-jawal.

. Analiss Rasio Keuangan
Laporan keuangan merupakan aat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasilnya

yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.
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Toto Prihadi (2008:1) mendefinisikan rasio keuangan adalah indeks
yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi
satu angka dengan angka yang lainnya.

Menurut Harahap (2007:297) rasio keuangan adalah angka yang
diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos
lainnya yang mempunyai hubungan, yang relevan dan signifikan (berarti).
Sedangkan menurut_Jumingan (2006:44) inenyatakan bahwa analisis rasio
keuangan merupakan alat Utama dalamn menganalisis keuangan, karena analisis
ini dapal: digunakan untuk' menjawad berbagal pertanyaan. tentang keadaan

keuangan perusahaan.

L. Jenis-Jenis Rasio Keuangan

1. Rasio Liquiditas (Liquidity-Ratio) yaitu rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewaji aban jangka pendek.

2. Resio Profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan memperoleh laba-bak hubungan dengan
penjualan asset maupun laba rugl modal sendiri.

3. Rasio Aktivitas yaitu rasio-yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
efesiensi perusahaan sehubungan dengan pengelolaan asset perusahaan
untuk memperoleh penjualan..

4. Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur
sgjauh mana aktiva perusahaan dibiayai dari hutang. Artinya berapa besar

beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.
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Dari beberapa penjelasan jenis-jenis rasio diatas, yang menjadi indikator
daam menganalisis kinerja keuangan perusahaan pada PT. Perkebunan
Nusantara XIV, penulis menggunakan rasio liquiditas, solvabilitas dan

profitabilitas.

. Pendliti Terdahulu

Prima Budiawan.(2009) meneliti teniang, Analisis Kinerja Keuangan
Perusahaan Ditinjau. Dar Rentabilites, Likuiditas Dan Solvabilitas (Studi
Kasus Pada PTRN X Surakarta): Metece analis's daia yang digunakan dengan
analisis reniabilitas, analisis likuiditas, analisis solvabilitas dan_analisis
i ndikator-indikator tambahan menurut Surat Keputusan Menieri Keuangan RI
N0.826/KMK.013/1992. Hasil tartpendlitian tni menyatakan ‘bahwa tingkat
kinerja keuangan perusahaan-s&eara keselurihan menurut Surat K eputusan
Mentert -Keuangan RI' No.826/KIMK.01.3/1992 menunjukkan. bahwa kinerja
keuangan PTPN X Surakarta dari tahun 2006. sampai. 2008 mengalami
penurunan secara terus-menerus, yatu pada tahun 2006 dengan kondisi sehat,
tahun 2007 dengan kondiskurang sehat dan tahun 2008 dengan kondisi tidak
sehat, yang mencerminkan-kondisi kesenatan perusahaan dalam keadaan yang
kurang baik.

Yandri Arviansyah (2013) penelitian ini mengenai Pengaruh Struktur
Modal, Kinerja Keuangan Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di

Jakarta Islamic Index (Jii). Metode pengambilan data yang digunakan adalah
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purpose sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JIl) periode 2008 sampai
2011 dengan sampel berjumlah 11 perusahaan. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan signifikan alpha 0,05. Data dalam
penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang tersedia di
Bursa Efek Indonesia periode<2008-2011. Hasil penelitian menunjukkan
struktur moda dan~kinerja keuangan - perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap nila *perusahaan. sedangkan perttmbuhan perusahaan dan
ukuran/perusahaan ber pengaruh-negaiif terhadap nila ‘perusahaan.

Ghina Permata Sari (2013 ) Meneliti mengenar Analisis Moda Kerja
Dalam Peningkatan Kinerja Pada PT Inax International. Meiode anelisis yang
digunakan uniuk mengukur tigkat -eiisiens: adalah analisis rasio likuiditas,
rasio rentabilitas, rasio solvabititas=dan rasio aktivitas. Data anaisis yang
digunakan adalah laporan keuangan neraca, laporan laba rugi- dan laporan
perubahan ‘-modal. selama periode lima tahun dari- tahun 2009 sampai tahun
2013. Hesll penelitian pada PT Inax International menunjukkan bahwa analisis
rasio likuiditas dikatakan efisien untuk melunasi kewajibannya, pada tahun
2009 unggul dalam rasio-lancar-dan rasiokas sedangkan tahun 2013 unggul
dalam rasio cepat. Analisis rasio rentabilitas dikatakan efisien dan dalam
posisi yang menguntungkan pada tahun 2013 dalam rentabilitas ekonomi dan
tahun 2009 dalam rentabilitas modal sendiri. Analisis solvabilitas tahun 2009

dikatakan efisien untuk pembiayaan perusahaan dengan hutang. Analisis
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aktivitas dikatakan efisien pada tahun 2013 dalam perputaran modal kerja dan

perputaran kas, sedangkan tahun 2009 dalam perputaran piutang.

N. Kerangka pikir

Berdasarkan latar belakang permasal ahan, perumusan masalah, tujuan

penelitian, dan landasan teori yang emukakan di atas maka kerangka

penelitian yang digju
gpﬁ MUH4 \
. rKASSQaA
«'3‘ 's\r -

o \\\d‘hl.f/
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O. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan bahwa

“Diduga stuktur moda berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara X1V Makassar”.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokas Dan Waktu Penedlitian

Penelitian ini dilakukan, pada PT. Perkebunan Nusantara X1V Makassar

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dengan cara
melakukan kunjungan langsung pada objek penelitian. Untuk

mendapatkan data lapangan ini, digunakan tehnik :

- Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan langsung ketempat

penelitian dan mengumpulkan data yang diperlukan.

29
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- Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data mengenai yang diteliti.
C. Jenisdan Sumber Data

1. Jenisdatayang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Data deskriftif adalah data yang memberikan informasi berupa angka-

- . " :.E- : l\\\\:‘j’gﬁtyé -

. g.melalui obyeknya. -
vy A

1. Sruktur modal dalam penelitian ini didefenisikan sebagai komposis: modal
perusahaan dilihat dari sumbernya khususnya yang menunjukkan porsi dari
modal perusahaan yang berasal dari sumber utang (kreditur) dan sekaligus

porsi modal yang berasal dari pemilik sendiri (owners’ equity), indikator



31

yang digunakan untuk menghitung struktur modal rasio likuiditas dan rasio
solvabilitas.

2. Kinerja Keuangan suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk
mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah
dilaksanakan pada periode waktu tertentu dengan menggunakan Net Profit

Margin, Return On Investment dan Return On Asset.

satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu
perusahaan yang dilihat dari seberapa besar kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewagjiban lancarnya. Liquiditas adalah
menunjukkan kemampuan suatu perusshaan untuk memenuhi
kewgjiban keuangan yang harus segera dipenuhi atau kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewagjiban keuangan pada sasat di tagih.
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Perusashaan yang mampu memenuhi kewagjiban keuangan pada
waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan liquid dan
perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewagjiaban tepat pada
waktunya jika perusahaan tersebut memepunyai aat pembayaran

ataupun aktiva lancar yang lebih besar dari pada utang lancaranya atau

-_,"[;nw-

atau kreditur. Utang ini muncul karenatidak semua kebutuhan modal
mampu dipenuhi oleh modal sendiri atau dengan perolehan dari
penjudlan saham sehingga perusahaan biasanya akan mencari
tambahan modal melalui utang. Utang yang diperhitungkan di sini
terdiri dari utang jangka pendek dan jangka panjang.

Total Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara hutang —
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hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan
kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewgjibanya . Rasio ini dapat dihitung denga rumus yaitu :

5 oE u _ Total Hutang x 100%
' ~ Total Ekuitas °

2) Debt to Assel ’ri'/\r 0 yang mengukur perbandingan

4- ok M JL Mﬂ;} gan dana yang dipinjam
“PJ( *ﬂ* R -3'4 '? -;I\* enghitung DAR:

besar kemampuan perusahaan memperoleh laba baik dengan hubungan
penjualan asset maupun laba rugi modal sendiri. Adapun rumus yang

digunakan adalah
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1) Net Profit Margin
Net Profit Margin merupakan rasio antara laba (net profit) yaitu
penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh biaya termasuk pajak

dibandingkan dengan penjualan.

N P M = : x 100

':15'"‘”%:;',
722 ‘&?\KAS‘,._ 'P/h
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3) Return On Assets
Return On Assets yaitu rasio untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan total
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asset (kekayaan) yang dimiliki oleh perusahaan. Return on Assets

merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva.

b h
R o a =—a><100%

F. AnalisisData

b = koefisien regresi

e=eror

b. Analisis Koefisien Determinasi (R%)
Untuk melihat sampai sgjauh mana model yang terbentuk mampu

menerangkan kondisi yang sebenarnya digunakan Koefisien Determinasi
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(R2). Koefisien determinasi menunjukkan ragam (variasi) naik turunnya Y
yang diterangkan oleh pengaruh linier X (berapa bagian keragaman Y yang
dapat dijelaskan oleh beragamnya nilai-nilai variabel X). Nilai koefisien
determinasi ini berkisar antara O sampai 1 (Nilai 0 < R2 < 1 ). Semakin

dekat nila R2 ke nila 1 maka kesempurnaan variabel bebas dalam

‘-f';' hhﬁ

o
&

Ho = tidak ada pengaruh signifikan antara struktur modal terhadap
kinerja keuangan.
Ha = ada pengaruh secara signifikan antara struktur modal

terhadap kinerja keuangan.



37

2. Menentukan tingkat signifikansi tingkat signifikansi menggunakan

a = 5% (signifikasi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering

digunakan dalam penélitian).
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKAS| PENELITIAN

A. Sgarah PT. Perkebunan Nusantara XIV

PT Perkebunan NusantaraX1V (persero) didirikan pada tanggal 11 maret
1996 berdasarkan peraturan pemerintahan Nomor 19 tahun 1996 tangga 14
februari 1996 tentang-peleburan PT Perkebunan Nusantara XXVIII (persero),
PT Perkebunan‘Nusantera XXX H (persero), PT BinaMulya Ternak (persero)
menjadi PT Peikebunan' Nusantara. X!V _{persero); ‘termasuk eks proyek-
proyek pengembangan PT Perkebunan XXIII (persero) di Sulawesi Selatan,
Sulawes Tengah dan Sulawes Tenggara.

Modal saai didirikan terdirs dart <M odal dasar Rp 540.0C0.0C0.00.-, modal
belum ditempatkan / disetor “Rp~485.000.000.00.-, dan modal ditempatkan
/diseior -Rp 135.000.000. Akta pendirian PT Perkebunan “Nusantara X1V
(persero) nomor 47 tanggal 11 maret 1996 dibuai oleh notaries Harun Kamil,
SH yang telah® mendapatkan pengesahan dari meniri kehakiman republik
Indonesia nomor C2-9087:HT.01.01 tahun 1996 tanggal 24 september 1996
(berita Negara Rl nomor 81 tanggal 08-okiober 1996, tambahan nomor 8678).

Anggaran dasar perseroan telah mengalami perubahan, terakhir dengan
akta nomor 13 tanggal 11 agustus 2008 dari notaris Lola Rosalina,SH tentang
pernyataan keputusan pemegang saham perusahan perseroan (persero) PT
Perkebunan Nusantara XIV diluar rapat umum pemegang saham tentang

penambahan modal disetor dan perubahan anggaran dasar perusahaan
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perseroan (persero) PT Perkebunan Nusantara XIV dan telah mendapat
persetujuan Mentri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan nomor Nahu-76872.ah.01.02 tahun 2008 tanggal 23 oktober 2008
tentang persetujuan akta perubahan anggaran dasar perseroan. Perubahan
modal menjadi sebaga berikut : modal dasar sebesar Rp 540.000.000.000,-
modal belum ditempatkan / disetor sebesar Rp 405.000.000.000,- modal
ditempatkan /disetor Rp 235.000.000.000,-:

Pasal 11 .akta noimor mengalami- pertoahan sestai, keputusan pemegang
saham perusahiaail persercan. (persero) PT Perkebunan Nusantara X1V diluar
rapat umum pemegang seham tentang perubahan anggaran dasar perseroan
(persero) PT Perkebunan Nusantara X1V ‘Namor: KEP-83/S:IMBU/2009 dan
KEP-16/D4.MBU/2009  tanggel” .14 september 2009 dan telah dicatatkan
dengan akta Nomor : 18 tanggal2"Maret 2012 yang dibuat oleh notaris Lola
Rosalina SH.

1. Kedudukan Perusahaan
Kantor Direks PT Perkebunan Nusantara X1V (Persero) dijalan Urip
Sumoharjo KM 4 kotak pos 106, M akassar = 90232.
2. Maksud dan Tujuan Perusahaan
Berdasarkan akta Nomor : 13 tanggal 11 Agustus 2008, pasal 3, ayat 1.
Maksud dan tujuan perseroan adalah melakukan usaha dibidang Agro
Bisnis dan Agro Industri serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya

perseroan untuk menghasilkan barang dan atau jasa yang bermutu tinggi
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dan berdaya saing kuat, serta mengejar keuntungan guna meningkatkan
nilai perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas.
3. Kegiatan Usaha

Kegiatan perseroan sesuai akta Nomor : 13 tanggal 11 Agustus 2008

pasal 3yat 2 adalah :

a. Pengusahaan budidaya ta puti pembukaan dan pengelolaan

latas, perseroan dapat
melakukan kegiatan, usaha dalam rangka optimalisasi pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki untuk training house, pengembangan kawasan
pemanfaatan agro industrial kompleks, areal statement, pusat
pembelanjaan/mall, perkantoran, pergudangan, pariwisata, perhotelan,

resort, olah raga dan rekreas, rest area, rumah sakit, pendidikan dan
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penelitian, prasarana telekomunikas dan sumber daya energy, jasa
penyewaan, jasa konsultasi, bidang perkebunan, jasa pembangunan kebun,
dan pengusahaan sarana yang dimiliki perusahaan. Komoditas andalan

perseroan adal ah gula, kelapa sawit dan karet.

B. Vis dan Misi

holder dan stake holder;

4. Menetapkan sumber daya manusia sebagai pilar utama menciptakan
nilai (value creation) yang mendorong perusahaan tumbuh dan

berkembang bersama mitra strategis.



42

C. Nilai-Nilai Organisasi
Kompoten : bahwa  sduruh  jgjaran  karyawan
perusahaan harus memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang persyaratan

bagi jabatan yang diemban.

bahwa  karyawan yang
dah yang dimilkiki

dipikirkan,

jasama tim yang efektif
akan memberikan efek ganda terhadap

rakyat.
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D. JOB DESCRIPSION
a. Direktur Utama
Tugas pokok bersama-sama Direksi lainnya:
1. Menetapkan misi dan perencanaan strategis.

2. Menetapkan dan mengembangkan budaya perusahaan, ethos kerja,

hubungan industrial dan visi
3. Memimpin_da / Jan,sesual tujuan perusahaan dan
. /.‘-ﬁ- MUH4 \

© Nl
_ ol \\\d‘ "&f /

'1‘h.lu

_‘":%.:?

4. Dengan tugas khusus : meningkatkan efisiensi penggunaan Sumber
Daya untuk pencapaian produksi dan produktivitas serta mutu yang

optimal.
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c. Direktur Komersial
Tugas pokok bersama-sama direksi lainnya :
1. Menetapkan misi dan perencanaan strategis.
2. Menetapkan dan mengembangkan budaya perusahaan, ethos kerja,
hubungan industrial dan visi perusahaan.

aan sesuai tujuan perusahaan dan

[Kan. efisienss dan efektivitas

‘p‘S ';:UH \
q,v \\\I e S""'-@,i,

3. Memimpin dan meng

\\'\\d‘hﬁyy untuk
’”' q".""' s ”‘ wju kinerjasperusahaan yang
menyusun

sedur, ja, pelaksanaan dan
pengembangannya yang menyangkut bidang tugas Akuntans.
e. Keuangan
Tugas Pokok dan Fungsi
1. Membantu Direkss dalam menjaankan di dalam menyusun,

melaksanakan dan mengamankan kebijaksanaan perusahaan dalam
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bidang akuntansi, keuangan, dan pengendalian dan anggaran belanja
perusahaan.
Menyusun rencana kerja, prosedur, rincian kerja, pelaksanaan dan

pengembangannya yang menyangkut bidang tugas keuangan, dan

pengendalian dan anggaran belanja perusahaan.

pengorganisasian, pela dan pengendalian di
Bagian Sekper & Umum, yang merupakan bagian yang berfungs
sebagai Sekretaris Perusahaan dan pengendalian masalah-masalah
humas &protokoler, Pengolahan Data Elektronik (PDE) dan

kesekretariatan.
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2. Menyusun rencana kerja, prosedur, rincian kerja, pelaksanaan dan
pengembangannya yang menyangkut bidang tugas Sekretaris
Perusahaan.

h. Satuan Pengawasan Intern (Spi)

Tugas Pokok dan Fungsi

, rincian kerja, pelaksanaan dan
pengembangannya yang menyangkut bidang tugas bagian

pengadaan barang dan jasa.
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j. Bagian Sdm Dan Umun
Tugas Pokok dan Fungsi
1. Membantu Direks dalam menjalankan kebijakan yang meliputi

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian di

Bagian SDM dan Umum.

|. Bagian Tanaman dan Ternak
Tugas Pokok dan Fungsi
1. Membantu Direksi daam menjalankan kebijakan yang meliputi

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian di
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Bagian Tanaman dan Ternak serta mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan tehnologi di bidang Tanaman dan Ternak.

. Menyusun rencana kerja, prosedur, rincian kerja, pelaksanaan dan
pengembangannya yang menyangkut bidang tugas Bagian Tanaman

dan Ternak.

L.r
“ *'ﬁfjl“‘ 1.:*; w!
,5' LE

N
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, data deskriftif

kuantitatif adalah data ,, i mformas berupa angka-angka yang
diperoleh dari |aporan-yan

ini yaitu tahun 2012 sampai dengan tahun 2015 apakah perusahaan mengalami

perkembangan yang signifikan dan disamping itu untuk memudahkan

perusahaan dalam mengambil keputusan keuangan.
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1. AnalisisRasio Likuiditas
Rasio Likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal
kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
likuidnya suatu perusahaan caranya adalah dengan membandingkan

komponen yang ada dineraca, yaitu total Aktiva lancar dengan tota

passiva lancar (utang jangke - . Penilaian dapat dilakukan untuk

beberapa periode -& Kembangan likuiditas perusahaan
N . MU \

22 nKASS \ o
.,i‘; \H\P‘K q 4, S'Q |IkUdIt.aS, yaitu
o= \:;ﬂ“'g/ /

.'ﬁ' "‘. L

S

A
C K = X 100%




Perhitungan Current Ratio

Tabel 1
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Current Asset/ Current Rasio Lancar
Tahun Aktiva Lancar (a) Liabilities/Utang (@) : (b) x
Rp Lancar (b) Rp 100%
2012 395,650,635,000 770,671,539,360 51,34
2013 472,097,782,777 76,18

| 398

54,89

& n!ﬁfy//{

"" 1_\"'7@.:.3 l\‘.jn "*W
A *-‘%5" 4 .

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur
segjauh mana aktiva perusahaan dibiayai dari hutang. Artinya berapa besar
beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.
a. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio atau perbandingan antara

modal sendiri dan moda yang diperoleh dari luar perusahaan atau
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kreditur. Utang ini muncul karena tidak semua kebutuhan modal
mampu dipenuhi oleh modal sendiri atau dengan perolehan dari
penjualan saham sehingga perusshaan biasanya akan mencari
tambahan moda melalui utang. Utang yang diperhitungkan di sini

terdiri  dari utang jangka pendek dan jangka panjang.
Total Debt to Equ perbandingan antara hutang—
hutang ‘ sen-perusahaan dan menunjukkan

seluruh

2014 1,906,425,398,977 (1,030,499,355) (1,18)

2015 1,915,533,209,156 (93,230,245,510) (20,55)
Data: diolah tahun 2017

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menujukan Debt to Equity
Ratio dari tahun 2012-2015 mengalami berfluktuasi. Hal tersebut

disebabkan karena total utang yang terus meningkat dan jumlah total
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ekuitas yang sangat rendah, pada tahun 2012 debt to equity ratio yaitu,
-3,14% dan pada tahun 2013 yaitu -2,50% dan pada tahun 2014
menurun hingga 1,18% sedangkan pada tahun 2015 mengalami
kenaikan hingga 20,55% jadi berdasarkan data tersebut jumlah Debt to
Equity Ratio yang semakin besar menunjukkan bahwa struktur modal

yang berasal dari hutang semakin besar digunakan untuk mendanai

Hﬁ'p

ﬂ. J

2013
2014 1,906,425,398,997 875,926,389,642 2,18
2015 1,915,553,209,156 1,882,322,963,646 1,02

Data : diolah tahun 2017

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2012 Debt
to Assets Ratio (DAR) perusahaan adalah 1,47%. Pada tahun 2013

yaitu 1,66% dan pada 2014 mengalami peningkatan 2,18% namun,
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pada 2015 menurun hingga 1,,02%. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa Debt to Assets Ratio dari tahun 2012-
2015 mengalami penurunan. Hal ini menujukkan jika perusahaan
bermaksud menambah hutang, maka perusahaan tidak mampu

menutupi hutang-hutangnya, sehingga semakin sulit bagi perusahaan

pinjaman karena dikhawatirkan

\' ang-utangnya dengan aktiva

& \F’*K'ASS‘IM@‘N

: :lh \\d‘lﬂﬂ/j } |
-. .‘ %E.‘?. Lg.mji‘;&% % asi|kan

=R '1|b a 5 K ddl kl nerja.




Tabe 4

Per hitungan Net profit margin
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Laba Setelah Penjualan NPM

Tahun Pajak (a) (b) (a): (b)x
Rp Rp 100%
2012 12,490,739,879 504,141,069,933 2,47
2013 (135,001,509,167) 402,423,046,446 (0,33)

(0,40)

rendah, operating expenses perusahaan. Jadi dalam meningkatkan

kemampuan perusahaan melalui ukuran net profit margin, maka

faktor penting yang harus diperhatikan yaitu biaya usaha

Meningkatkan penjualan dengan meningkatkan profitabilitas

perusahaan.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi net profit margin, maka semkain tinggi pula
profitabilitas dengan ketentuan bahwa peningkatan penjualan dalam
perusahaan harus disertai dengan pengontrolan operating expenses.
Return On I nvestment

Return On Inves erupakan pengukuran kemampuan

,_/ dalam menghasilkan keuntungan

Ja /';.hﬁ M JH4 4\; ang tersedia didalam
& <t \‘J}KAS ?.q’i,:h \ baik keadaan

'L.

§ < \\\"‘ I'ﬁyf’ - memiliki

""15‘* -u. sn ”_ba o@. e “
| s -
‘*'-"-.."* - !‘

(a) : (b) x
100%

2012 (0,035)
2013 (185,987,331,364) 1,009,311,141,111 (0,18)
2014 (26,882,857,665) 875,926,389,642 (0,30)
2015 (295,695,209,606) 1,822,322,963,646 (0,16)

Data: diolah tahun 2017
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Berdasarkan data dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada
tahun 2012. Return on Investment (ROI) perusahaan adalah -0,035%.
Pada tahun 2013 Return on Investment (ROI) perusahaan meningkat
sebesar -0,18% dan kemudian di tahun 2014 kembali mengalami

peningkatan sebesar -0,30%, namun di tahun 2015 kembali menurun

menjadi 016 ang berfluktuasi ini disebabkan oleh
abs \\ asio yang dalam penelitian ini

b h
R o A =—a><100%



Perhitungan Return on assets

Tabel 6
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Laba Bersih Total Asset ROA
Tahun (a) (b) (@) : (b) x
Rp Rp 100%
2012 12,490,739,879 993,729,746,827 1,25
2013 (135,001,509,167 09,311,141,111 (0,13)
2014 (220, 42 (0,25)
F|
2015 ; (0,12)
Dat R
i o
[
ahun 2012
[ - L]
enurun
I 1
-0,1 usahaan
- )
== 01 enurunan
A )
2 iy
perolehan
“le [ n. K gi nilai ROA
u menghasilkan
- L ]
T ki yang dimiliki
] & i

B. AnalisisData

1. Regres Sederhana

Andlisis regresi linear sederhana dimaksud untuk mnguji seberapa

besar pengaruh struktur

modal terhadap Kkinerja keuangan pada
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PT. Perkebunan Nusantara X1V. Analisis regresi linear sederhana dengan

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7

Hasil AnalisisRegresi Sederhana

Variabel Bebas | Variabel Terikat |+ % B Beta t Sig

Struktur Modal | Kinerja Keua _-_j,-i" LN,

Kostan

modal dengan kinerjak

penggunaan struktur modal maka kinerja keuangan akan semakin
meningkat. Dengan kata lain bahwa dengan penggunaan struktur modal

maka akan mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan sebesar 0,014.
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2. AnalisisKoefisien Determinasi
Koefisen determinasi dengan R menunjukkan indeks kecocokan
yang menyatakan proporsi dan varias total Y (variabel dependen) yang

dapat diterangkan oleh X (variabel independen) dan sebagai ukuran

hubungan yang linier, yang menyatakan seberapa baik garis regresi cocok

4 tahun, sehingga pengujian menggunakan uji T dengan df= n-1 atau df=3
dan tingkat signifikan (o) = 5% maka diperoleh Tiag Sebesar 3,182. Dari

tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

Nilal thiuung Untuk struktur modal adalah sebesar 4,971 sedangkan

trane dengan taraf (a) =0,05 dengan df = n-1 atau df = 3 adalah sebesar
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3,182. Berdasarkan kriteria pengujiannya, maka thiung > tane SENingga Ha
diterima dan Ho ditolak, atau Sig= 0,000 < 0,05.

Sehingga dapat dissmpulkan bahwa struktur modal berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara

XIV.

C. Pembahasan Hasil
Laporan keuanga
f{ﬁﬁ

e '\ (]

Jari beberapa jenis,
N keuangan tersebut.
Masing-masing laporan keuangan memiliki artinya sendiri, naman dalam
peraktiknya perusahaan dituntut untuk menyusun beberapa jenis laporan
keuangan yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Secara umum

laporan keuangan perusahaan terdiri dari neraca, labarugi dan arus kas.
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Didalam mengukur struktur modal digunakan dua rasio keuangan
yaitu, rasio likuiditas dan rasia solvabilitas. Rasio likuididas menggunakan
rumus current rasio dan rasio solvabilitas menggunakan rumus debt to equity
ratio dan debt to assets ratio. Untuk mengukur kinerja keuangan digunakan

rumus net profit margin, return on investemen, dan rumus return on assets.

Berdasarkan hasil pendlitian. pada tahun 2012 bahwa current ratio
sebesar 51,34% dan pada tahun 2013 mengal ami ‘peningkatan sebesar 76,18%
dan tahuns 2014 mengalemi . penurunan yaitu54,89%, sedangkan
2015kembelv “mengalami penurunan yang yaitu sebesar 30,22% ha ini
disebabkan aktiva lancar “menurun 'dan hutang lancar yang ikut imenurun.
Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa perusahaan PT. Perkebunanan
Nusantara mengal ami-illikuit Karnardisebabkanya jumlah aktiva lancar yang

semakin tahun semakin-menurun:

Debt to Equity Ratio dari tahun'2012-2015 mengalami berfluktuasi.
Hal tersebui disebabkan karena total utang yang terus feningkat dan jumlah
total ekuitas yang sangat rendah, pada tahun 2012 debt to equity ratio yaitu, -
3,14% dan pada-tahun 2013 vyaitu -2,50% dan-pada-tahun 2014 menurun
hingga 1,18% sedangkan pada tahun 2015 mengalami kenaikan hingga
20,55% jadi berdasarkan data tersebut jumlah Debt to Equity Ratio yang
semakin besar menunjukkan bahwa struktur modal yang berasal dari hutang

semakin besar digunakan untuk mendanai ekuitas.
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Debt to Assets Ratio (DAR) perusahaan adalah 14,66%. Pada tahun
2013 yaitu 16,63% dan pada 2014 mengalami peningkatan 21,76% namun,
pada 2015 menurun hingga 10,17%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa Debt to Assets Ratio dari tahun 2012-2015 mengal ami
penurunan. Hal ini menujukkan jika perusahaan bermaksud menambah
hutang, maka perusahaan _tidak, mampu menutupi hutang-hutangnya,
sehingga semakin _sulit- bagi perusahaain “untuk memperoleh tambahan
pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-

utangnya dengai-aktiva yang dimilikinya

Net profit marginberfluktuasi./ Pada tahun 2012 net profii ‘margin
perusahaan mengalami-peningkatan sebesar -2,47% dan pada 2013 net profit
margin' mengal ami_penurunal Sehesar.-0,33% pada tahun 2014 yaitu -0.40%
dan pada tahun 2015 kembali menurun sebesar -0,33% Pada tahun 2013 net
profit margin kembali mengalami penurunan yang oisebabkan karena

menurunnya penjual an.

Dari hasil' perhitungan tersebut dapat: dikatakan bahwa net profit
margin tidak-efekiif karena net profit margin yang-diperoleh sangat rendah,
operating expenses perusahaan. Jadi dalam meningkatkan kemampuan
perusahaan melalui ukuran net profit margin, maka faktor penting yang harus
diperhatikan yaitu biaya usaha. Meningkatkan penjuaan dengan

meningkatkan profitabilitas perusahaan.
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Return on Investment (ROI) perusahaan adalah -0,035%. Pada tahun
2013 Return on Investment (ROI) perusahaan meningkat sebesar -0,18% dan
kemudian di tahun 2014 kembali mengalami peningkatan sebesar -0,30%,
namun di tahun 2015 kembali menurun menjadi -0,16%. Nilai yang
berfluktuasi ini disebabkan oleh perolehan laba yang tidak stabil. Rasio yang
daam penelitian ini digunakans untuk mengukur kinerja perusahaan
menunjukkan bahwarsclama periode tahun. 2012 sampai tahun 2015 kinerja
perusahaan _masih jauh* deri kondisi balk. Perusahaan tidak efektif dalam
mengelola finansianya, ini tampak pada. rendahnya.laba yang, dihasilkan atau
tingginya tingkat kerugian perusahaan meskipun penggunaan total aktiva dan

penjualan yang tingg.

Return on Asset perusahsengadal ah 1,25% pada tahun. 2013 menurun
menjadi sebesar -0,13% dan 2014 Return-on Asset perusahaen sebesar -
0,25%. Rada tahun 2015 kembali mengalami penurunan sebesar -0,12.Nilai
yang berfluktuas ini_discbabkan oleh perolehan laba yang tidak stabil dari
tahun ketahun. -Semakin tinggi nilaa ROA maka semakin efektif suatu
perusahaan dalam mengnasiikan keuntungan dengan memanfaatkan total

asset yang dimiliki perusahaan.

Persamaan regresi nilai konstanta sebesar 0,133. Hal ini menunjukkan
bahwa jika variabel independen dianggap konstan, maka struktur modal

berpengaruh terhadap kinerja keuangan adalah sebesar 0,133.
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Dengan nilai koefisien X = 0,014 menunjukkan bahwa struktur modal
dengan kinerja keuangan berpengaruh positif. Dimana semakin baik
penggunaan struktur modal maka kinerja keuangan akan semakin meningkat.
Dengan kata lain bahwa dengan penggunaan struktur modal maka akan

mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan sebesar 0,014.

Koefisien determinasi”(R-sguare) yang digunakan untuk mengetahui
persentase pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (YY)
sebesar 0/980. Hel ini berarti bahwa variebel siruktur modal dapat
menjelaskan +98% . dari - Kinerja keuangan . den sisanya yaitu, sebesar 2%

dipengaruhi oleh faktor-fektor yang tidak diteliti.

Nilal thitung Untuk strukturdwodal adalah sebesar 4,971 sedangkan tiape
dengan taraf (2) =0,05 dengan.df,/=:n-1 atau-af = 3 adalah sebesar 3,182.
Berdesarkan kriteria.pengujiannya, maka thiwng > fna SENINQga. Ha diterima
dan’ Ho" ditolak. Sehingga dapat dis'mpulkan bahwa struktur modal

berpengaruh terhadap Kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara X1V.

Kinerja perusehacn - menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan “atau pengembalian atas sumber daya yang
diinvestasikan di dalamnya. Menurut Fahmi (2014:2) kinerja keuangan adalah
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sgjauh mana suatu perusahaan
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar. Perusahaan melakukan evaluasi kinerja di

setigp akhir periode akuntansi. Kinerja perusahaan yang meningkat dari
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periode ke periode menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki
prospek masa depan yang baik. Jadi dengan demikian kinerja keuangan
perusahaan adalah suatu hasil yang telah dikerjakan oleh perusahaan dalam
rangka mencapai tujuan atau target yang dilaksanakan secara legal, tidak

melanggar hukum serta sesuai dengan tanggung jawab.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data dan pembahasaan dari penelitian yang telah dilakukan,

maka hasil penedlitian ini _dapat dismpulkan bahwa secara umum
PT. Perkebunan Nusantz ihat dari keuangannya struktur
y /.ép.ﬁ MUHHL Aoan hal ini menujukan

M KAS
ngai \“?k han Nusa s G at selama empat
& O

liti terdahulu

a keuangan, yang
menunjukan koefesien determinasi struktur modal dapat menjelaskan 98%
dari kinerja keuangan dan sisanya 2% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang

tidak diteliti.
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Sehingga perusahaan PT. Perkebunan Nusantara harus lebih
meningkatkan kinerja keuanganya agar lebih baik dan menekan biaya yang

berlebih, sehingga perusahaan bisalebih efektif lagi.

B. SARAN

Peneliti  juga menyarankan agar peneliti selanjutnya juga dapat

menggunakan indikator untuk mengukur struktur modal lainnya, misalnya
menggunakan pendekatan tradisional yang diukur dengan pendekatan laba

bersih (Net Income Approach), rasio coverage, dan sebagainya
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Scale: ALL VARIABLES

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,980°% ,961 ,922 ,10055

a. Predictors: (Constant), STRUKTUR MODAL

Mean Square F SiL
,250 24,707 ,000

1 Regression

/ |
Residual Pﬁ |J 2 )

Ilm//

e .nl“{ Nnts

; ﬁﬂv—"*—w
u % #’M N A
-ﬁ FErro o= Sig.

,390

.......... 4,9 ,000

= /f’"':gr'*\\ -

) ' o ® &
N
ANOP



STRUKTUR ORGANISAS

RUPS

DEWAN KOMISARIS

DIREKTUR UTAMA

RUPA ANAK
PERUSAHAAN &
KERJASAMA OPERASI
DIREKTUR OPERASIONAL DIREKTUR. KOMERSIL
I I I | I [ I I
PT SPN BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN
SEKRETARIS| | PERENCANAAN TANAMAN TEKNIK & SDM & BAGIAN PENGADAAN
PERUSAHAAN | pencEMaANGAN &TERNAK PENGOLAHAN SMUM KEWANGAN | | AKUNTANSI PEMASARAN BARANG & UNIT
JASA PKBL
KERJASAMA
PG BONE l—
I CAMMING & Urusan Urusan
TAKALAR |H Urusan . Urusan | | Urusan i Urisan Urusan Urusan = ¥ Pengadaan
Humas,Protok engkajian&Pe . 7 | Pengemban- Pembiayaan & Akuntansi &: " b
Administrasi Teknik & Analisa & Informasi
oler Hukum & rencanaan Produksi gan SDM Pembayaran Pelaporan
Aararia pengembangary rodukst = Haraa
BOT PKS W Urusan Urusan
L Verifikasi &
MALILIPT | — Urusan TI dan| L yrusan | Urusan Urusan I Personalia dan| Anggaran Pg:lp;jzsklan
BMS Kesekretaria- KKPA/Plsama Pengelolaan -y Hubunngan
tan Tanaman Industrial
Urusan Rumah
L] LO Jakarta Tangga.dan
umum
I I I I I I ]
PKS KEBUN KEBUN KEBUN KEBUN KEBUN KEBUN TERNAK
KERA- AWAYA/
LUWU MAROANGIN MALILI ASERA BETELEME TELPAPUTIH MIRA KABARU

BAGIAN
SPI

—

Urusan
Audit

Urusan
Manajemen
Resiko & Tata
Kelola

72



PT PERKEBUNAN NUSANTARA X1V

BSOS
For 51 Drummanbeew BOLZ, 20UY, W14 dum JOLS Amaleid

Dopmnes e s e -

REALISAS] AUVIMNT POR 3 DESEMECH

“-

= M2 Wiy e e
| Pemdspauan Fenjuns S, 141,069,977 A0 AZD D45, 285 SA0ETHATY 308 05, AT T, 130
1 Harga Pokck Peajulan
& Pervedman Awel Hagl fndi 22934200, 30 T, T S 158,325, 108 541 1, |8, Bas S
b Haipga Fokok Produks:
1 Pooediass Awal Dalas Proses 13,040, 508 07 10,584 575, TH] B0, TR0 BSE 1L 1M3, 77, 765
1 Heban Produls
* Pimpinan & Ta Unshe 2,073, 166,237 20,992 340,088 1, 160,912,084 32,047,516,59
» Pembiines 7L 312,0m 11,005, TE2 Ta0 11,300 K58 THG 20,625 096,511
& Pemliuran Tasman VI AR SR AT 13431950410 153,254, 365, 1 135,204, Ol B2
= Toheng! Fanen & Azgion AL A5, Lol 103,244,076 e 11,773,380 T L A R ]
= Fabrik A7, 701 210,104 5B, 192,907 540 B, TG, 340 0 51907600, 961
P N —— 44,581,430,507 12,077, 790,501 40513372526 48,559 194,151
® Hiacgs Pokoi Temak TIN5 0,647 1,590, 10, X 1,073, 94 367
= Pemansnan & Amonises 3,000,817 0 0,837 8-, 14 26,971,077 257 AT a0 050
& Peomiswfiis Dar Massa 0, R 5 B3 B, 200, 393 148 138,70 8,663,572 137,004 988,970
= HPF R Sugar ] [ [ [}
BebesProdats | pesmasew| 0 mamammdn| 00 soawenas| 0 sussamias
3 Peselan Akt Dalun Proses §0.804, 75, TH1 5,064, TIRE | 1IN, 774,765 2137490130
Hargs Fabah Fridul AL4347,70LETS | STLUGASSESAT) 0 BNT.TEO.5K1,7% |
© Porwedisen Abhi Hasii budi
Phck e [l — Ty — T
M Labas (Ragi) Katar ____mam*“___.,_m
TV Db Usahs
» Betaslinmm & Admeuares 46,558 399 429 AT 547,300, 60)
* b Prypalay’ Prosssrs W7 eI 720 508 S
» Pemjumitan £ Amortiss 185,308,800 2325377
i, 384, %918, 130
y Jamish Brimn 12K 48,530, 756
¥ LabaiBog) Vs (a7 3,737, TR
VT Pradapeinal (Bebun) Lain - d "
» Pencaperss Lain Lein z TITLAIR AN
» Buhan Lad 1l
Vil Lt/ (B} —~, A
VI Blayn Bungs *
o Fajan !
[ , 0
- - i
-
X Labw!
— ~ —
Ll
)
s

'y



;

f
5
!




RIWAYAT HIDUP

Devi Inda Purnamasari Lahir di Luwu Timur, Kecamatan

Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur. Pada Tanggal 11 juni
1994. Buah hati dari pasangan Bapak Suminto dan Ibu Siti

‘ Rukiyah, Merupakan anak Pertama dari Dua Bersaudara. Pada

“Analisis  Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan Pada

PT. Perkebunan Nusantara X1V Makassar”.



	Sampul.pdf (p.1)
	Kata Pengantar, motto DLL.pdf (p.2-15)
	Untitled-3 copy.pdf (p.16)
	Untitled-4 copy.pdf (p.17)
	Bab I dan II.pdf (p.18-45)
	Bab III.pdf (p.46-54)
	Bab IV.pdf (p.55-65)
	Bab V fix.pdf (p.66-83)
	BAB VI.pdf (p.84-86)
	Daftar Pustaka Fix.pdf (p.87-88)
	JUDUL LAMPIRAN.pdf (p.89)
	LAMPIRAN SPSS.pdf (p.90)
	STRUKTUR ORGANISASI.pdf (p.91)
	Untitled-1 copy.pdf (p.92)
	Untitled-2 copy.pdf (p.93)
	RIWAYAT HIDUP Devi.pdf (p.94)

